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MOTTO 

 

“Start now. Start where you are, Start with fear, Start with pain, Start with doubt, 

Start with hand shaking, Start with voice treambling, but start. Start and don‟t 

stop. Start where you are with what you have. Just Start.” 

 

(“Mulai sekarang. Mulailah dari mana kamu berada, Mulai dengan rasa takut, 

Mulai dengan rasa sakit, mulai dengan keraguan, Mulai dengan tangan gemetar, 

Mulai dengan suara bergetar. Tapi mulailah. Mulai dan jangan berhenti. Mulailah 

dari mana kamu berada dan dengan apa yang kamu punya. Hanya mulai.”) 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan akidah 

pada anak dalam keluarga, pola pendidikan akidah anak dalam keluarga dan 

faktor penghambat serta pendukung pendidikan akidah anak dalam keluarga di 

Desa Rejosari RT 23 RW 05. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa; Pertama, Pelaksanaan pendidikan 

akidah anak dalam keluarga sudah terlaksana cukup baik terbukti diantaranya 

dengan memberikan pemahaman ketauhidan melalui Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

oleh orang tua pada anak. Kedua, Pola pendidikan akidah anak dalam keluarga 

menggunakan pola atau metode pembiasaan mengajari anak-anaknya untuk selalu 

sholat tepat waktu, berpuasa, dan belajar mengaji secara terus-menerus. Metode 

nasihat menasihati anak ketika mereka melakukan sebuah kesalahan agar 

kesalahan tersebut kelak tidak akan diulangi lagi. Metode perhatian mencurahkan 

perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah anak. Ketiga, Faktor 

yang mempengaruhi orang tua dalam memberikan pendidikan akidah pada anak 

dalam keluarga dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor penghambat terdiri dari dua keadaan yaitu internal meliputi 

keluarga dan pendidikan, kemudian eksternal meliputi lingkungan dan ekonomi. 

Faktor pendukung terdiri dari dua keadaan yaitu internal meliputi keluarga dan 

pendidikan, kemudian eksternal yaitu lingkungan. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Pendidikan Akidah, Anak, dan Keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk generasi 

mendatang. Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia 

berkualitas, bertanggung jawab, dan mampu mengantisipasi masa depan. 

Pendidikan juga diyakini mampu mengubah sosial, politik, budaya, 

bahkan peradaban sebuah bangsa. Artinya bahwa kemajuan sebuah bangsa 

ditentukan sejauh mana pendidikan telah di fungsikan.
1
  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan 

yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengenalan 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Berdasarkan perspektif pendidikan sendiri, terdapat tiga lembaga 

utama yang sangat berpengaruh dalam pendidikan seorang anak, yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

                                                           
1
 Fuad Ihsani, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2013), hal 5. 

2
 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 
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Garis- Garis Besar Haluan Negara menegaskan bahwa “pendidikan 

berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat”. Oleh karena itu, pendidikan merupakan 

tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat juga pemerintah.
3
 

Mantep Miharso menurut Abd. Ghani „Abud, menjelaskan 

keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama bagi anak-anak, yang 

melalui celah-celahnya anak menyerap nilai-nilai keterampilan, 

pengetahuan, dan perilaku yang ada di dalamnya.
4
 Telah dinyatakan juga  

oleh Nabi Muhammad SAW dalam sabda nya: 

سَانوِِ أوَْ يُ نَصِّراَنوِِ كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرةَِ، فَأبََ وَاهُ يُ هَوِّ  دَانوِِ أوَْ يُُجَِّ  
 

Artinya: Setiap anak dilahirkan berdasarkan fitrah, maka sesungguhnya 

kedua orang tuanya lah yang menjadikan dia Majusi, Yahudi, atau 

Nasrani (H.R. Muslim). 

 

Melalui hadits tersebut, orang tua memegang peranan penting 

perihal pendidikan pada anak. Anak dilahirkan dalam keadaan suci adalah 

menjadi tanggungjawab orang tua yang mendidiknya. 

Mendidik anak dalam pandangan Islam merupakan pekerjaan 

mulia yang harus dilaksanakan oleh setiap orang tua agar anak terhindar 

dari hal-hal negatif sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. 

 

                                                           
3
 Jumri Hi Tahang Basrie, Urgensi Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Terhadap 

Pembentukan Kepribadian Anak, Jurnal Ilmiah Hunafa, No. II, Vol. VII, (Desember, 2010), hal. 

164. 
4
 Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur‟ani, (Yogyakarta: Safitria Insania Press, 

2004). 
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Sebagaimana dijelaskan pada firman Allah SWT dalam dalam QS. 

Luqman Ayat 13: 

بُ نَي  يعَِظو وَىُوَ  وَاِذْ قاَلَ لقُْمٰنُ لِِبنِْو  رْكَ  بِِللِّٰ  تُشْركِْ  لَِ  ي ٰ لَظلُْمٌ عَظِيْمٌ  اِني الشِّ   
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika 

dia memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku! Janganlah engkau 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar. 

Luqman menjelaskan kepada anaknya bahwa perbuatan syirik itu 

merupakan kedzaliman yang besar, syirik dinamakan perbuatan yang 

dzalim karena syirik itu berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya 

dan ia dikatakan dosa besar karena perbuatan itu berarti menyamakan 

kedudukan tuhan yang hanya dari Dia-lah segala nikmat yaitu Allah SWT 

dengan sesuatu yang tidak memiliki nikmat apapun yaitu berhala. Oleh 

karena itulah pendidikan akidah merupakan pendidikan yang pertama dan 

utama yang dilakukan luqman kepada anaknya, ini bertujuan untuk 

membebaskan manusia dari ketergantungan kepada selain Allah SWT.
5
  

 Dijelaskan juga dalam QS. At-Tahrim/66: 6: 

قُ وْدُىَا النياسُ وَالِْْجَارةَُ   يَ ُّهَا اليذِيْنَ اٰمَنُ وْا قُ واْا انَْ فُسَكُمْ وَاىَْلِيْكُمْ نََراً وي كَةٌ غِلََظٌ يٰاٰ ىِٕ
ٰۤ

هَا مَلٰ عَلَي ْ
َ مَاا امََرَىُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْن  شِدَادٌ لِي يَ عْصُوْنَ اللّٰ

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari siksa api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu. Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang di perintahkan.
6
 

                                                           
5
 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz XXI, tej. Bahrun Abu Bakar 

(Semarang, CV Toha Putra, 1989), cet I, Hal. 151. 
6
 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2015), h. 560 
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Ibn katsir dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa ayat tersebut 

menganjurkan kepada setiap individu muslim bertakwa kepada Allah SWT 

dan perintahkan kepada keluargamu untuk bertakwa kepada Allah SWT. 

Hal yang sama juga dikemukakan Al-Dhahhak dan Muqatil, bahwa sudah 

merupakan kewajiban bagi seorang muslim mengajarkan keluarganya, 

baik dari kalangan kerabatnya ataupun budak-budaknya, hal-hal yang di 

fadhukan oleh Allah dan mengajarkan kepada mereka hal-hal yang 

dilarang oleh Allah yang harus mereka jauhi.
7
 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa orang tua memiliki 

kewajiban untuk memelihara diri dan keluarga (anak-anaknya) dari 

siksaan api neraka melalui memberikan pendidikan akidah bagi 

keluarganya. Pada dasarnya, setiap tindakan manusia dipengaruhi dan 

dikendalikan oleh akidah yang dimilikinya. Sesungguhnya penyimpangan 

dalam perilaku dan akhlak serta mu‟amalah merupakan akibat dari 

penyimpangan akidah. Karena perilaku pada dasarnya adalah buah dari 

akidah yang diyakini seseorang dan efek dari agama yang dianutnya.
8
  

Oleh sebab itu, lingkungan keluarga terutama orang tua sangatlah 

besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan akidah pada anak, karena sikap 

orang tua (keluarga) yang acuh tak acuh terhadap agama tidak mungkin 

dapat menciptakan pembentukan jiwa agama dan kepribadian anak.  

 

                                                           
7
 Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur‟an Al-Azhim, Juz 28 (Beirut: Dar Al-Fikr), hal. 416. 

8
 Nurasmawi, Akidah Akhlak (Pekanbaru: Yayasan Pustaka Riau, 2011), hal. 33. 
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Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada tanggal 26 

September 2021 di Desa Rejosari RT 23 RW 05 bahwasanya, tampak atau 

ada aktifitas kegiatan keagamaan di lingkungan desa tersebut seperti 

pengajian ibu-ibu, pengajian TPA anak-anak dan kegiatan hari besar islam 

lain nya. Namun, masih ada beberapa anak-anak yang sedikit terpengaruh 

oleh pergaulan yang tidak baik. Didapati bahwasanya anak-anak yang 

berusia 7-12 tahun, mereka cenderung tidak memperdulikan dan ceroboh 

baik dalam penampilan maupun tutur kata. Di masa ini juga mereka tidak 

mengindahkan perkataan atau perintah dari orang tua. Mereka lebih 

memperdulikan dan mengikuti kelompok bermainnya sehingga cenderung 

membuat anak mengarah pada perbuatan menyimpang seperti lebih 

memilih berkumpul dan tidak sholat ketika adzan juga tidak mau ikut 

belajar mengaji di Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA). 

Maka berangkat dari fenomena tersebut, peneliti akan meneliti 

lebih dalam penelitian ini dengan judul skripsi “Pendidikan Akidah Pada 

Anak Dalam Keluarga Di Desa Rejosari RT 23 RW 05 Kecamatan Talang 

Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana akidah anak dalam keluarga di Desa Rejosari RT 23 RW 

05 Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir ? 

2. Bagaimana pola pendidikan akidah anak dalam keluarga di Desa 

Rejosari RT 23 RW 05 Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir ? 
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3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung orang tua dalam 

menerapkan pendidikan akidah pada anak di keluarga Desa Rejosari 

RT 23 RW 05 Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui akidah anak dalam keluarga di Desa Rejosari RT 23 

RW 05 Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir. 

2. Untuk mengetahui pola pendidikan akidah anak dalam keluarga di 

Desa Rejosari RT 23 RW 05 Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung orang tua dalam 

menerapkan pendidikan akidah pada anak di keluarga Desa Rejosari 

RT 23 RW 05 Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi orang tua dan masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan wawasan yang lebih 

luas bagi masyarakat terutama bagi orang tua terhadap pemahaman 

peranan orang tua dalam penanaman pendidikan akidah pada anak. 
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Sehingga timbulnya kesadaran orang tua untuk mengaplikasikannya 

dalam sikap dan perilaku di dalam khidupan nyata.  

2. Bagi sekolah  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bagian dari usaha 

untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di sekolah-sekolah pada 

umumnya. Dan dapat menjadi bahan literatur bagi para pembaca yang 

ingin melakukan penelitian serupa. 

3. Bagi lingkungan 

Sebagai informasi dalam rangka menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pendidikan agama terutama yang tekait dengan aspek 

pendidikan akidah pada anak di dalam keluarga. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, Annisa Yunia Bekti (2011) Pendidikan Agama Anak 

Dalam Keluarga (Studi pada keluarga TNI AD di asrama Batalion 

Infanteri 631/Antang Kota Palangka Raya). Dari judul di atas masalah 

yang di angkat adalah bagaimana pelaksanakan pendidikan agama Islam 

anak dalam keluarga kemudian faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat pendidikan agama Islam anak dalam keluarga TNI AD yang 

ibunya bekerja di asrama Batalion Infanteri 631/Antang Kota Palangka 

Raya. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Pelaksanaan 

pendidikan agama anak dalam keluarga TNI AD adalah dari 6 orang ibu, 

terdapat 4 orang ibu materi diberikan meliputi aspek pendidikan ibadah, 

pendidikan membaca Al Qur‟an, pendidikan akhlakul karimah dan 2 
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orang ibu hanya menekankan materi pada aspek pendidikan akhlakul 

karimah. Metode yang di gunakan dari keseluruhan ibu yaitu metode 

teladan dan metode pembiasaan. Media yang digunakan yaitu dengan Al 

Qur‟an, memanfaatkan televisi, memakai buku-buku Islami dan poster 

Islami. Faktor pendukungnya adalah adanya minat untuk belajar pada diri 

anak,adanya kemauan dan kesadaran dari ibu untuk mengajarkan 

pendidikan agama anak di rumah, serta adanya metode dan media yang 

mendukung. Faktor penghambatnya adalah kurangnya waktu, pengetahuan 

agama yang di miliki dan adanya ketergantungan dengan keberadaan 

suami. 

Kedua, Andriyani (2004) Peran Keluarga Dalam Menanamkan 

Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di Desa Buduan 

Kecamatan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo. Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Hasil dari analisis penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa peranan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam pada anak di desa Buduan kecamatan Suboh 

kabupaten Situbondo sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya orang tua yang sadar akan tanggung jawab pendidikan anak-

anaknya khususnya yang menyangkut pendidikan Islam.  

Ketiga, Nur Azizah (2016) Upaya Orang Tua Menanamkan Akidah 

Anak Dalam Rumah Tangga Di Kelurahan Laru. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian perpustakaan dan analisa datanya 
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menggunakan metode tafsir. Dalam pembahasan penelitan ini memuat 

tentang usaha atau upaya orang tua dalam memberikan pengajaran dan 

menanamkan akidah pada anak sejak dini sebelum anak tersebut berubah 

akidahnya, dimana akidah disini memuat tentang iman dan akhlak. 

Keempat, Ade Irma Gunawan (2009) Pendidikan Akidah Anak 

Usia Sekolah Dasar Dalam Lingkungan Keluarga RW 01 Kelurahan 

Meruyung Kecamatan Limo Kota Depok. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif analisis, yaitu memaparkan secara mendalam dengan 

apa adanya secara obyektif sesuai dengan data yang dikumpulkan. Adapun 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan penyebaran 

angket. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

akidah anak usia sekolah dasar dalam keluarga masih rendah. Hal tersebut 

karena kurangnya kesadaran orang tua tentang pentingnya penanaman 

akidah semenjak usia dini, disamping kurangnya pengetahuan dan waktu 

bagi orang tua untuk berdiskusi seputar pengetahuan agamanya. 

Dalam penelitian mengenai pendidikan akidah pada anak dalam 

keluarga ini telah banyak di teliti, baik itu dibuat dalam bentuk skripsi 

maupun laporan akhir. Akan tetapi perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah pada lokasi dan subjek yang dijadikan sebagai 

informan penelitian. Terlebih pada penelitian ini lebih memfokuskan pada 

pelaksanaan pendidikan akidah, pola atau metode yang digunakan dan 

faktor penghambat serta pendukung keluarga dalam memberikan 

pendidikan akidah pada anak di Desa Rejosari RT 23 RW 05 Kecamatan 
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Talang Ubi  Kabupaten PALI. Proses pelaksanaan pendidikan akidah pada 

anak sudah baik terbukti dengan para orang tua yang memberikan 

pemahaman ketauhidan melalui Al-Qur‟an dan As-Sunnah pada anak-

anaknya. Menggunakan metode pembiasaan untuk mengajari anak-

anaknya selalu sholat tepat waktu, berpuasa, dan belajar mengaji. Metode 

nasihat menasihati anak ketika mereka melakukan sebuah kesalahan agar 

kesalahan tersebut kelak tidak akan diulangi lagi. Metode perhatian 

mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah 

anak. 

F. Metode Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan kualitatif melalui survey terhadap objek yang diteliti. 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rejosari RT 23 RW 05 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI. Adapun waktu yang 

diperlukan dalam kegiatan ini selama tiga hari dari tanggal 14 

Desember sampai dengan 16 Desember 2021.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. 

Data kualitatif adalah data yang dapat dideskripsikan dalam bentuk 

kata-kata, dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah. 

Penelitian ini dilandaskan pada filsafat enterpretif, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 
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instrument kunci, dan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

trianggulisasi (observasi, wawancara, dokumentasi).
9
 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud data penelitian yaitu subjek dari 

mana data yang diperoleh. Sumber data digunakan sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber yang diteliti, dengan melakukan pengamatan, wawancara 

dan pencatatan secara sistematika terhadap masalah yang dihadapi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti atau data pendukung pembahasan dari pihak 

lain baik berupa buku, jurnal, dan laporan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode atau teknik 

pengumpulan data, yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi.
10

 

a. Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
11

 Dalam hal ini 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), hal.14. 

10
 Zulkifli, Dasar-Dasar Penyusunan Proposal Penelitian Bidang Ilmu Agama Islam, 

(Palembang: Unsri, 2001), hal.65. 
11

 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,(Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2011), hlm. 104. 
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peneliti melakukan observasi melalui catatan-catatan kejadian 

dilapangan. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 

pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban 

diberikan oleh yang diwawancara. Dalam hal ini peneliti 

mewawancarai langsung ketua RT 23 RW 05 dan keluarga yang 

bersangkutan.
12

 

c. Dokumentasi  

Metode Dokumentasi berasal dari kata “Dokumen” yang artinya 

barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian 

dan lain sebagainya yang berkaitan dengan keadaan di deesa 

tersebut. 

G. Teknik Analisa Data 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik analisa data yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data, yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang melalui 

                                                           
12

 Ibid, hlm. 105. 
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beberapa tahapan yaitu: membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, 

membuat gugus-gugus, membuat partis dan membuat memo. 

2. Penyajian data, sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan, makna-makna yang muncul dari 

data harus diuji kebenaranya, kekokohanya, dan kecocokanya yang 

merupakan validatasnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dari 

penelitian yang akan dibahas, maka peneliti menggambarkan alur ini 

sebagai berikut: 

1. Bab Pertama Pendahuluan meliputi : latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, teknik pengumpulan data dan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab Kedua Landasan Teori : adapun yang dibahas dalam bab tersebut 

adalah definisi pendidikan, definisi akidah, definisi anak, definisi 

keluarga, pola yang digunakan keluarga dalam menanamkan 

pendidikan akidah serta faktor penghambat dan pendukungnya. 

3. Bab Ketiga Deskripsi Wilayah Penelitian : yang meliputi sejarah 

singkat Desa Rejosari RT 23 RW 05 Kecamatan Talang Ubi 
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Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, keadaan sarana dan prasarana, 

keadaan masyarakat dan orang tua. 

4. Bab Keempat Hasil Penelitian : yang meliputi hasil penelitian dan 

analisis hasil penelitian. 

5. Bab Kelima Penutup : yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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